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ABSTRAK
IIma Naila Mufidah. 21901061030. Skripsi. Etnozoologi Arthropoda Pada Masyarakat
Di Desa Patokpicis Kecamatan Wajak Kabupaten Malang.
Dosen Pembimbing | : Dr. Dra. Ari Hayati, M. P
Dosen Pembimbing Il : Hasan Zayadi, S. Si., M. Si

Arthropoda merupakan salah satu hewan yang dikenal di Desa Patokpicis, Kecamatan
Wajak, Kabupaten Malang. Patokpicis merupakan salah satu Desa di Kecamatan Wajak,
Kabupaten Malang yang masyarakatnya mengembangkan perkebunan Kopi (Coffea sp.).
Perlu dilakukan eksplorasi sumber daya alam yang terdapat di perkebunan kopi. Penelitian
ini  bertujuan untuk mengidentifikasi jenis-jenis arthropoda dan mengeksplorasi
pengetahuan masyarakat tentang pemanfaatan arthropoda di Desa patokpicis. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kualitatif dan kuantitatif, melalui survei dan wawancara
menggunakan kuesioner dengan teknik pengetahuan responden secara random sampling.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan november 2022 sampai februari 2023 di Desa
Patokpicis, Kecamatan Wajak, Kabupaten Malang. Penelitian ini menggunakan nama lokal
arthropoda, nama genus arthropoda, kegunaan, cara perolehan, dan cara pemanfaatan
arthropoda. Analisis data menggunakan nilai UVis atau nilai guna spesies. Hasil
wawancara di Desa Patokpicis meliputi jenis kelamin, usia, pendidikan, dan pekerjaan
responden. Hasil kuesioner menggunakan uji validitas dan uji reabilitas. Hasil identifikasi
arthropoda yang dijumpai pada perkebunan kopi sebanyak 10 spesies yaitu Lalat Hijau
Kebiruan Metalik (Chrysomya megacephala), Belalang Kayu (Xenocatantops humilis),
Belalang Hijau (Oxya chinensis), Belalang Kuskus Hijau (Atractomorpha crenulata),
Belalang Coklat (Phlaeoba fumosa), Capung (Pantala flavescents), Laba-Laba Lynx
(Oxyopes lynx), Laba-Laba Duri (Gasteracantha hasselti), Semut Hitam (Crematogaster
peringueyi) dan Semut Rang-Rang (Oecophylla smaragdhina). Hasil pengetahuan 100
responden yang diwawancarai tentang pemanfaatan arthropoda pada masyarakat di Desa
Patokpicis, Kecamatan Wajak, Kabupaten Malang terdapat 3 arthropoda yaitu belalang,
jangkrik dan semut rang-rang yang digunakan sebagai makanan burung dan makanan

ayam.

Kata Kunci : Etnozoologi, Patokpicis, Arthropoda, Tanaman Kopi, Kecamatan Wajak
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ABSTRACT

lIma Naila Mufidah. 21901061030. Thesis. Ethnozoology of Arthropoda in
Communities Patokpicis Village, Wajak District, Malang Regency.

Supervisor | : Dr. Dra. Ari Hayati, M. P

Supervisor Il : Hasan Zayadi, S. Si., M. Si

Arthropods are one of the animals known in Patokpicis Village, Wajak District, Malang
Regency. Patokpicis is one of the villages in the Wajak District, Malang Regency where
the community develops plantations, namely Coffee (Coffea sp.). It is necesassary to
explore the natural resources found in coffe plantations. This study aims to identify the
types of arthropods and explore community knowledge about the use of arthropods in
Patokpicis Village. This study uses descriptive qualitative and quantitative methods,
through surveys and interviews using questionnaires with the knowledge of respondents by
random sampling technique. This research was conducted from November 2022 to
February 2023 in Patokpicis Village, Wajak District, Malang Regency. This study uses
local names of arthropods, names of arthropod genus, uses, methods of obtaining, and
methods of utilization of arthropods. Data analysis used UVis values or species use values.
The results of interviews in Patokpicis Village included gender, age, education, and
occupation of the respondents. The results of the questionnaire using the validity test and
reability test. The results of this study identified 10 species of arthropods found in coffee
plantations were 10 species, namely Metallic Bluish Green Flies (Chrysomya
megacephala), Wood Grasshoppers (Xenocatantops humilis), Green Grasshoppers (Oxya
chinensis), Green Cuscus Grasshoppers (Atractomorpha crenulata), Brown Grasshoppers
(Phlaeoba fumosa), Dragonflies (Pantala flavescents), Lynx Spiders (Oxyopes lynx),
Thorn Spiders (Gasteracantha hasselti), Black Ants (Crematogaster peringueyi) and
Rang-Rang Ants (Oecophylla smaragdina). The results of the knowledge of 100
respondents who were interviewed about the use of arthropods in the community in
Patokpicis Village, Wajak District, Malang Regency there were 3 arthropods, namely

grasshoppers, crickets and weaver ants which were used as bird food and chicken food.

Keywords : Ethnozoology, Patokpicis, Insect, Coffe Plants, Wajak District
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BAB |
PENDAHULUAN
Latar Belakang
Kopi merupakan salah satu potensi wisata yang prospektif. Perubahan gaya

hidup masyarakat menjadi salah satu faktor meningkatnya apresiasi terhadap kopi.
Tanaman kopi menjadi objek wisata yang menarik dalam budidayanya, sehingga
menghasilkan kearifan masyarakat setempat. Kearifan lokal merupakan suatu gagasan
komunitas yang dipenuhi oleh nilai-nilai kebijaksanaan yang diikuti oleh setiap
individu di dalam sebuah komunitas. Suatu pengetahuan yang terakumulasi melalui
proses pengalaman dan pemahaman atas keadaan lingkungan dan diintegrasikan pada
pola perilaku dalam kehidupan, yang kemudian diperkenalkan dan diwariskan di
setiap generasinya (Jauhari, 2022).

Untuk mengungkap hubungan antara manusia dengan sumber daya alam dan
lingkungannya digunakan studi etnobiologi. Studi etnobiologi merupakan disiplin
ilmu yang mampu menjelaskan praktik konservasi tradisional masyarakat lokal dan
dinamikanya. Etnobiologi adalah merupakan studi interdisiplin ilmu yang mengacu
pada pendekatan metode sosial dan biologi. Secara definitif, etnobiologi adalah studi
hubungan timbal balik antara budaya manusia dan alam lingkungannya. Hubungan
timbal balik yang mengacu pada persepsi manusia tentang lingkungan biologisnya
yang pada akhirnya akan mempengaruhi perilaku manusia, sedangkan perilaku
manusia pada gilirannya akan mempengaruhi dan membentuk lingkungan biologisnya
(Helida, 2021).

Objek penelitian etnobiologi dapat berupa tumbuhan dan hewan. Tumbuhan
sebagai kajian tentang pemanfaatan tanaman untuk sumber pangan, papan dan
tanaman obat yang disebut Etnobotani. Etnobotani dapat meliputi satu spesies maupun
banyak spesies. Contoh objek etnobotani satu spesies yaitu pemanfaatan Katuk
(Sauropus androgynus L.) di masyarakat tradisional Jawa Timur (Hayati, dkk, 2016),
kelor (Moringa oleifera) di Desa Somber Kecamatan Tambelangan Kabupaten
Sampang Madura (Bahriyah, dkk, 2015), kelapa (Cocos nucifera) di Desa Tambi
Kecamatan Sliyeg Kabupaten Indramayu (Solechah, dkk, 2021), Jahe (Zingiber
officinale) di Desa Banyior Kecamatan Sepulu Kabupaten Bangkalan (Hotimah, dkk,
2019), siwalan (Borassus flabilifer) di Desa Gapura Timur Kecamatan Gapura
Kabupaten Sumenep Suku Madura (Thibab, dkk, 2019), cabe jamu (Piper

retrofractum) di Desa Gapura Timur Kecamatan Gapura Kabupaten Sumenep
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(Sudarmaji, dkk, 2019), delima (Punica granatum L.) di Desa Gulbug Kecamatan
Pangarengan Kabupaten Sampang Madura (Fitria, dkk, 2018), asam jawa (Tamarindus
indica L.) di Desa Lebakrejo Kecamatan Purwodadi Kabupaten Pasuruan (Fahima,
dkk, 2022), dan mahogany (Swietenia mahogani) di Desa Cowek, Kecamatan
Purwodadi, Kabupaten Pasuruan (Hildasari, dkk, 2021).

Kajian etnobotani dengan banyak spesies antara lain pemanfaatan keragaman
Pisang Buah (Musaceae) Desa Krai Kecamatan Yosowilangun Kabupaten Lumajang
(Firdausi, dkk, 2015), pemanfaatan famili Zingiberaceae di Desa Ketindan, Dusun
Tegalrejo Lawang, Malang (Mukarromah, dkk, 2023), pemanfaatan empiris herbal di
Griya jamu Siti Ara Kota Batu (Hayati, dkk, 2023), pemanfaatan tumbuhan obat di
Desa Jagalan Kecamatan Kwanyar Kabupaten Bangkalan (Jannah, dkk, 2022), dan
tumbuhan liar di bawah naungan tegakan kopi pada perkebunan kopi di Dusun Krajan,
Desa Jambuwer, Kecamatan Kromengan, Kabupaten Malang (Krishidaya, dkk, 2022).
Penelitian etnobotani cenderung sudah banyak dilakukan di Indonesia. Sedangkan
untuk objek penelitian hewan masih sedikit penelitiannya.

Studi etnozoologi adalah terkait pengetahuan hewan yang dapat memberikan
kontribusi yang besar dalam proses pengenalan sumber daya alam hewani yang ada di
suatu wilayah melalui kegiatan pengumpulan data pengetahuan lokal masyarakat
setempat. Studi etnozoologi juga meliputi satu spesies dan banyak spesies. Kajian
etnozoologi satu spesies yaitu pemanfaatan ikan cempedik di Sungai Lenggang,
Gantung, Kabupaten Belitung Timur (Kurniawan, dkk, 2016) dan ikan belida
(Notopterus chitala) di Kecamatan Gandus Palembang (Mardiyana, 2019). Contoh
objek etnozoologi banyak spesies yaitu pemanfaatan reptil di Desa Sumberejo
Kecamatan Poncokusumo Kabupaten Malang (Wulandari, dkk, 2021), pemanfaatan
ikan hias di Desa Bangsring Wongsorejo Banyuwangi (Anggraini, dkk, 2018),
pemanfaatan zoologi di Desa Kumpang Tengah Kecamatan Sebangki Kabupaten
Landak (Sari, dkk, 2021), pemanfaatan zoologi di Kampung Naga Tasikmalaya
(Sekartaji, dkk, 2021), dan pemanfaatan hewan mistis Masyarakat Dayak Simpakng di
Desa Semandang Kanan Kecamatan Simpang Dua Kabupaten Ketapang (Persada,
dkk, 2020).

Contoh penelitian satu spesies yaitu penelitian yang dilakukan Rahmawati
(2021) menunjukkan Pemanfaatan hewan oleh masyarakat Desa Wisata Cibuntu, Jawa
Barat digunakan sebagai bahan pangan, hewan ternak, hewan peliharaan, bahan obat,

dan ritual, yang merupakan kajian etnozoologi. Salah satu pemanfaatan hewan oleh
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masyarakat Desa Wisata Cibuntu adalah pemanfaatan hewan domba (Ovis aries)
sebagai objek wisata kampung domba. Domba-domba milik masyarakat desa di
tempatkan bersama di sebuah tempat dan dikelola bersama sehingga dinamakan
kampung domba.

Etnozoologi merupakan bagian dari bidang etnobiologi yang mempelajari
tentang pemanfaatan dan pengelolaan keanekaragaman jenis hewan yang erat
kaitannya dengan budaya masyarakat suatu kelompok, etnik ataupun suku bangsa.
Dalam sejarah perkembangan manusia, tumbuhan dan hewan telah memainkan
peranan penting dalam mengembangkan, mengadaptasikan untuk keperluan
pemenuhan bahan pangan, sandang, papan, ritual dan keperluan lainnya (Helida,
2016). Etnozoologi adalah penamaan ilmiah, penggunaan dan hubungan budaya antara
satwa dan manusia dalam suatu suku bangsa. Hubungan antara manusia dan satwa
telah ada sejak zaman dahulu, mencerminkan pengaruh yang timbul dari kondisi
lingkungan dan budaya. Pemanfaatan satwa di Indonesia telah ada sejak zaman nenek
moyang dengan keadaan hutan yang masih baik, dan masyarakat memperoleh satwa
dengan cara berburu (Sari, dkk, 2021).

Hal ini berkaitan erat dengan proses interaksi yang berkembang antara
masyarakat yang tinggal di sekitar perkebunan dengan alam lingkungannya dari waktu
ke waktu. Pradhana (2014) mengatakan seperti permasalahan arthropoda di bidang
pertanian tidak terlepas dari peran arthropoda sebagai hama. Tetapi tidak semua
arthropoda bersifat merugikan karena juga ada arthropoda yang memiliki dampak
positif. Sebagian arthropoda bersifat sebagai predator, parasitoid, atau musuh alami.
Arthropoda melalui peran sebagai musuh alami, arthropoda sangat membantu manusia
dalam usaha pengendalian hama. Selain itu arthropoda juga membantu dalam menjaga
kestabilan jaring-jaring makanan dalam suatu ekosistem pertanian. Interaksi yang kuat
tersebut melahirkan cara tersendiri pada komunitas masyarakat dalam memperlakukan
sumberdaya alamnya seperti arthropoda.

Menurut Manurung dan Prastowo (2008) arthropoda termasuk hewan yang
paling dominan (dari segi jumlah) diantara anggota kelompok hewan Arthopoda.
Arthropoda mempunyai fungsi ekologi yang penting sebagai penyeimbang ekosistem
serta dapat menjadi indikator rusaknya lingkungan. Pada ekosistem keanekaragaman
arthropoda tinggi dikatakan lingkungan ekosistem tersebut seimbang atau stabil.

Keanekaragaman arthropoda yang tinggi akan menyebabkan proses jaring-jaring
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1.2

1.3

makanan berjalan normal. Tetapi dalam ekosistem populasi arthropoda yang rendah
dikatakan lingkungan ekosistem tersebut tidak seimbang.

Kehidupan arthropoda dipengaruhi oleh habitat dan sumber makanannya.
Arthropoda dapat hidup pada hampir semua habitat, antara lain di air tawar, tanah,
lumpur, sisa-sisa organisme serta parasit pada bermacam-macam tumbuhan dan hewan
lainnya. Makanan bagi arthropoda merupakan faktor yang sangat mempengaruhi
dinamika populasinya. Salah satu makanan arthropoda adalah tumbuhan. Pada
tumbuhan arthropoda biasanya memakan bagian batang, daun, buah, biji dan butir
tepung sari. Tumbuhan yang menjadi habitat dan sumber makanan bagi arthropoda
salah satunya adalah kopi (Rosniar dkk, 2019).

Kabupaten Malang merupakan salah satu kabupaten di Jawa Timur yang
terletak di Indonesia. Kabupaten Malang juga dikenal sebagai daerah yang kaya akan
potensi diantaranya dari pertanian, perkebunan, dan tanaman obat keluarga. Pada
kabupaten malang terdapat 33 kecamatan salah satunya Kecamatan Wajak. Kecamatan
wajak mempunyai 14 desa salah satunya Desa Patokpicis. Patokpicis merupakan salah
satu Desa di kecamatan Wajak, Kabupaten Malang yang juga mengembangkan
pertanian serta perkebunan yaitu Tanaman Kopi (Coffea sp.) (Hidayat, dkk, 2021).

Adapun penelitian tentang pemanfaatan arthropoda pada tanaman kopi di Desa
Patokpicis Kecamatan Wajak belum pernah dilakukan, sehingga peneliti tertarik
pemanfaatan arthropoda pada perkebunan kopi di masyarakat Kecamatan Wajak lebih
tepatnya di Desa Patokpicis. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh sebagai upaya
untuk penggalian informasi pengetahuan masyarakat tentang pemanfaatan arthropoda
di sekitar perkebunan kopi di Desa Patokpicis.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka dapat
diambil rumusan masalah yaitu :

1. Apa saja jenis-jenis arthropoda yang dijumpai pada perkebunan kopi di Desa
Patokpicis?

2. Bagaimana pengetahuan masyarakat tentang pemanfaatan arthropoda di sekitar
perkebunan kopi Desa Patokpicis?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu :

1. Untuk mengidentifikasi jenis-jenis arthropoda yang didapatkan pada perkebunan

kopi di Desa Patokpicis.



2. Untuk mengeksplorasi pengetahuan masyarakat tentang pemanfaatan arthropoda di
sekitar perkebunan kopi Desa Patokpicis.
1.4 Batasan Masalah
Adapun batasan masalah dari penelitian skripsi yaitu :

1. Penelitian dilakukan pada dusun yang terdapat perkebunan kopi yaitu Dusun

REPOSITORY

Bangsri, Dusun Klakah dan Dusun Patokpicis.

2. Kebun yang dipilih berdasarkan luasnya minimal 4000 m?.

University of Islam Malang

3. Arthropoda yang diamati adalah arthropoda yang hinggap di tegakan pohon dan
yang menempel pada tumbuhan liar di sekitar pohon kopi.

4. Pengambilan arthropoda pada waktu aktif arthropoda. Mulai pukul 09.00 WIB —
14.00 WIB.

1.5 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian skripsi yaitu :

1. Diharapkan dapat memberikan informasi tentang pemanfaatan arthropoda pada
perkebunan kopi bagi penelitian selanjutnya serta memberikan pengetahuan bagi
mahasiswa yang berminat dalam peranan arthropoda di perkebunan kopi sehingga
dapat menambah kepustakaan mahasiswa dibidang penelitian.

2. Dapat digunakan sebagai bahan informasi tentang mengenai jenis-jenis arthropoda
pada perkebunan kopi yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat Desa Patokpicis.

3. Dapat digunakan untuk melindungi pengetahuan, inovasi, praktik tradisional dan

pemanfaatan sumber daya secara berkelanjutan.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Hasil penelitian dan pengetahuan tentang Etnozoologi Arthropoda pada

Perkebunan Kopi (Coffea sp) di Desa Patokpicis, Kecamatan Wajak Kabupaten

Malang sebagai berikut :

1.

Jenis-jenis arthropoda yang dijumpai pada perkebunan kopi di Desa Patokpicis
didapatkan 10 spesies yaitu Lalat Hijau Kebiruan Metalik (Chrysomya
megacephala), Belalang Kayu (Xenocatantops humilis), Belalang Hijau (Oxya
chinensis), Belalang Kuskus Hijau (Atractomorpha crenulata), Belalang Coklat
(Phlaeoba fumosa), Capung (Pantala flavescents), Laba-Laba Lynx (Oxyopes
lynx), Laba-Laba Duri (Gasteracantha hasselti), Semut Hitam (Crematogaster
peringueyi) dan Semut Rang-Rang (Oecophylla smaragdhina).

Masyarakat Desa Patokpicis menggunakan 3 jenis arthropoda yaitu jangkrik,
belalang dan kroto. Masyarakat memanfaatkan arthropoda tersebut untuk
makanan ayam dan makanan burung. Sumber perolehan masyarakat untuk
mendapatkan arthropoda yang akan dimanfaatkan yaitu dengan cara membeli.
Pengolahan arthropoda yang akan dimanfaatkan untuk makanan burung yaitu
kepala jangkrik atau belalang dibuang kemudian badannya diberikan ke burung
dan untuk kroto diberikan langsung ke burungnya. Arthropoda yang memiliki
nilai Uvis 0<Uvis<3 adalah jangkrik (0,5), kroto (0,3) dan belalang (0,04). Nilai
tersebut menunjukkan bahwa 3 arthropoda tersebut kurang penting atau tidak

prioritas.

5.2 Saran

Saran yang dapat peneliti sampaikan dari hasil pengamatan ini yaitu perlu

dilakukan penelitian lanjutan tentang pemanfaatan etnozoloogi semua hewan yang ada

di Desa Patokpicis.
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